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ABSTRAK

Bahaya yang terdapat pada laboratorium apabila tidak ditangani maka akan
berdampak baik pada setiap manusia yang masuk dan menggunakan laboratorium,
maupun berdampak pada kerusakan alat-alat yang ada di laboratorium. Untuk
meminimalisir risiko akibat kerja maka diperlukan penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) di dalam laboratorium. Penelitian ini untuk mengetahui
penerapan laboratory safety pada laboratorium dengan penggunaaan bahan kimia
di 6 laboratorium dengan penggunaan bahan kimia di Universitas Sriwijaya yaitu
di laboratorium Kimia Biologi dan Suburan Tanah, laboratorium Kimia,
laboratorium Pengujian Terpadu, laboratorium Teknik Reaksi & Bioproses,
laboratorium Kimia Organik dan laboratorium Kesehatan Lingkungan.
Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk mengetahui
data lebih mendalam mengenai penerapan Laboratory safety dengan metode
wawancara mendalam dan observasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 34 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada penerapan
terhadap aspek kimia didapati 1 laboratorium dengan penerapan memuaskan dan
5 laboratorium dengan penerapan baik. Pada penerapan terhadap aspek ergonomi
didapati 4 laboratorium dengan penerapan memuaskan dan 2 laboratorium dengan
penerapan baik. Pada penerapan terhadap aspek fisik didapati 4 laboratorium
dengan penerapan baik dan 2 laboratorium dengan penerapan kurang. Pada
penerapan terhadap aspek manajemen K3 didapati 6 laboratorium dengan
penerapan baik.

Kata kunci : Kualitatif, Laboratorium, Penerapan laboratory safety
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ABSTRACT

The danger that is in the laboratory if not treated will have an impact both on
every human who enters and uses the laboratory, as well as having an impact on
damage to the equipment in the laboratory. To minimize work-related risks, it is
necessary to apply occupational safety and health (K3) in the laboratory.

This study to determine the application of laboratory safety in laboratories with
the use of chemicals in 6 laboratories with the use of chemicals at Sriwijaya
University, namely in Biology and Soil Chemical Chemistry laboratories,
Chemistry laboratories, Integrated Testing laboratories, Reaction & Bioprocess
Engineering laboratories, Organic Chemistry laboratories and laboratories
Environmental Health. Using descriptive methods with a qualitative approach to
find out more in-depth data about the application of Laboratory safety with in-
depth interviews and observation methods. Test the validity of the data using
source triangulation techniques and triangulation methods. Informants in this
study were 34 people.

The results showed that the application of the chemical aspects found 1 laboratory
with satisfactory application and 5 laboratories with good application. In the
application of ergonomic aspects, there were 4 laboratories with satisfactory
application and 2 laboratories with good application. In the application of physical
aspects, there were 4 laboratories with good application and 2 laboratories with
good application. In the application of OSH management aspects, 6 laboratories
were found with good application.

Keywords: Qualitative, Laboratory, Application of laboratory safety
Literature: 25 (1997-2016)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laboratorium merupakan tempat mahasiswa, dosen, peneliti dan sebagainya
melakukan percobaan, penelitian, riset ilmiah, eksperimen ataupun pelatihan
ilmiah dengan menggunakan berbagai bahan kimia, peralatan gelas dan
instrumentasi khusus. Laboratorium dapat berupa ruang tertutup yang ditunjang
dengan peralatan dan bahan-bahan yang digunakan untuk kegiatan praktikum,
dapat pula sebuah tempat terbuka seperti kebun, hutan atau alam semesta.
Laboratorium yang baik harus dilengkapi dengan fasilitas untuk memudahkan
pengguna laboratorium dalam melakukan aktivitasnya. Fasilitas tersebut yaitu
mencakup fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas umum adalah fasilitas
yang dapat digunakan oleh semua pengguna laboratorium seperti penerangan, bak
cuci, aliran listrik, gas dan ventilasi. Sedangkan fasilitas khusus berupa peralatan
seperti meja praktikan, meja guru/dosen, kursi, papan tulis dan lain-lain (Sagala,
2010). Laboratorium dapat ditemukan pada institusi akademisi, industri kimia dan
rumah sakit. Kemajuan sains terkhusus pada kimia mendorong pembangunan
laboratorium yang lebih besar, lebih canggih dan lebih lengkap. Ketika peralatan
dan penggunaan laboratorium menjadi lebih canggih maka keterampilan pekerja
laboratorium harus ditingkatkan guna mencegah terjadinya kecelakaan akibat
bekerja di laboratorium (Stephen, 2018).

Bahaya yang terdapat pada laboratorium apabila tidak ditangani maka akan
berdampak baik pada setiap manusia yang masuk dan menggunakan laboratorium,
maupun berdampak pada kerusakan alat-alat yang ada di laboratorium. Bahaya
yang paling utama muncul di laboratorium yaitu dari penggunaan bahan kimia. Di
industri, bahan kimia dipakai dalam jumlah besar meskipun hanya sedikit
jenisnya. Namun sebaliknya dalam laboratorium biasanya penggunaan bahan
kimia sedikit, tetapi banyak jenisnya. Bahan kimia mempunyai banyak manfaat,
tetapi harus tetap memperhatikan potensi bahaya untuk keselamatan dan
kesehatan kerja (Indrawati, 2010).



Berbagai macam risiko dapat ditimbulkan dari bahan kimia, seperti iritasi,
keracunan, luka bakar, kebakaran, ledakan, dan lain- lain. Akan tetapi kecelakaan
yang paling sering terjadi di laboratorium khususnya laboratorium akademik, baik
itu tingkat sekolah maupun universitas yaitu terluka akibat terkena pecahan
kaca/gelas. Kecelakaan kerja laboratorium pada tingkat universitas banyak terjadi
khususnya pada saat mahasiswa melakukan penelitian. Kecelakaan yang terjadi
pada laboratorium akademik mempunyai rata-rata tingkat kejadian yang lebih
tinggi yaitu sekitar sepuluh hingga lima puluh dibandingkan dengan kecelakaan
yang terjadi pada laboratorium industri (Furr dalam Legget, 2012). Berdasarkan
data Education Bureau (2015) diketahui kecelakaan laboratorium pada
laboratorium akademik atau penelitian pada 459 sekolah telah terjadi sekitar 512
kasus kecelakaan laboratorium. Survei lain yang dilakukan di Texas di laporkan
terjadinya 460 kasus kecelakaan minor di laboratorium akademik sepanjang tahun
2017. Beberapa contoh kasus yang pernah terjadi di laboratorium, salah satunya
yaitu kasus yang terjadi di laboratorium kimia San Isidro High School di Makati,
Manila, pada tanggal 27 November 2006, campuran zat kimia mengeluarkan asap
beracun yang menyebabkan 10 guru dan staf dibawa ke rumah sakit setelah
beberapa saat mengalami muntah dan ruam kulit (National Research Council,
2011). Pada 7 Januari 2010, kecelakaan di Laboratorium Departemen Kimia
milik Universitas Texas Tech, akibat melanggar prosedur atau ketentuan
penggunaan bahan kimia campuran nickel hydrazine perchlorate dalam
melakukan penelitian hingga menyebabkan satu mahasiswa kehilangan tiga
jarinya, perforasi pada mata, dan mengalami luka bakar di beberapa bagian tubuh
(CSB, 2010).

Kecelakaan kerja di laboratorium dapat dihindari dengan cara meningkatkan
kualitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) laboratorium yang berkaitan
dengan proses melakukan kerja secara aman dan kondisi lingkungan kerja yang
aman dan nyaman. Penerapan K3 Laboratorium berkaitan dengan pengelola dan
pengguna, fasilitas laboratorium (bangunan, peralatan, bahan kimia) yang
merupakan tanggung jawab dari semua pihak baik pengelola maupun pengguna.
Ruang lingkup dalam penerapan K3 di laboratorium dapat meminimalkan resiko

kecelakan kerja seperti potensi bahaya dari bahan kimia, biologi, fisik, radiasi



serta musculoskeletal stresses. Dalam pengelolaan laboratorium telah disinggung
syarat mutu laboratorium yang dapat disinkronisasikan dengan penerapan K3
seperti mengenai tata letak laboratorium, syarat ruang kantor, alat pelindung diri,
kebersihan, peralatan darurat, mengenai bahan kimia, instalasi pembuangan
limbah dan kelistrikan (Simamora, 2009).

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) laboratorium bertujuan
agar para penggunanya dapat mendapatkan haknya seperti yang tertuang dalam
undang-undang keselamatan dan kesehatan kerja. Penerapan K3 di laboratorium
pendidikan merupakan upaya agar laboratorium tetap berfungsi sebagaimana
mestinya serta untuk melindungi tenaga laboratorium serta pengguna laboratorium
lainnya dari resiko kerja saat beraktivitas di laboratorium, menciptakan kondisi
yang aman baik itu peralatan dan bahan saat akan digunakan, mengkoordinasi
setiap kegiatan yang ada di laboratorium berjalan dengan baik dan menumbuhkan
lingkungan kerja yang nyaman dan aman. Hingga nantinya akan terjadi
peningkatan produktvitas dan kesejahteraan bagi semua penggunanya (Mansyur,
2007).

Menurut Asmara (2012) analisis tingkat risiko pada kegiatan praktikum
kimia analitik kuantitatif di laboratorium kimia teknik metalurgi dan material
menyatakan bahwa tingkat risiko very high sebanyak 4 (4,5%), priority 1
sebanyak 6 (6,7%), substantial sebanyak 42 (47,2%), priority 3 sebanyak 25
(28,1%), dan acceptable sebanyak 12 (13,5%). Dan menurut penelitian Oditia,
Indra (2017) Pada penilaian risiko di laboratorium biofarmasetika dan analisis
farmasi jurusan farmasi universitas airlangga didapatkan tingkat bahaya
tertinggi adalah high risk. Tingkat risiko high risk sejumlah 3 bahaya yaitu
ketumpahan larutan HCI, ketumpahan asam nitrat, ketumpahan asam sulfat.
Laboratorium ini masih tergolong berbahaya karena masih ditemukan high risk.
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa laboratorium akademik mempunyai
analisa risiko sampai pada tingkat high risk-very high. Menurut Syakbania (2017)
program keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium kerja penting dilakukan
untuk meminimalisir risiko akibat kerja di dalam laboratorium. Diketahui bahwa
poin kesesuaian pada manajemen K3 di laboratorium mendapatkan poin paling

kecil yaitu 68,75% dan pada faktor ergonomi didapatkan poin terbesar sebesar



85%. Penilaian risiko kecelakaan ini berdasarkan dari beragamnya komponen
yang ada di laboratorium, seperti bahan kimia, peralatan, sarana penunjuang serta
pengguna. Maka tentu laboratorium memerlukan manjemen keselamatan di
laboratorium melalui program keselamatan laboratorium (Laboratory safety)
untuk meningkatkan pengurangan risiko pada laboratorium.

Berdasarkan data dari ILO (2018) diketahui bahwa 13,7% kematian pekerja
diseluruh dunia diakibatkan oleh kecelakaan kerja yang menimpa pekerja. Di
Indonesia kasus kecelakaan kerja pada 2015 terjadi sebanyak 110.285 kasus. Di
Sumatera Selatan terjadi penurunan kasus kecelakaan dari tahun 2011 sebanyak
3000 lebih kasus menjadi 2000 lebih kasus pada 2014 (BPJS, 2018). Kecelakaan
yang terjadi baik pada pekerja formal maupun non-formal. Untuk mengurangi
jumlah kasus kecelakaan kerja maka penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja patut diterapkan termasuk pada laboratorium. Penerapan
laboratory safety pada laboratorium akademik bertujuan untuk melindungi
pengguna laboratorium sehingga aman dan nyaman ketika melakukan kegiatan di
laboratorium. Universitas Sriwijaya merupakan universitas terluas di Asia
Tenggara dengan luas yaitu 712 Hektar dan menduduki posisi ketiga sebagai
kampus penyumbang Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) terbanyak di
Indonesia. Universitas Sriwijaya memiliki 10 fakultas dimana 6 fakultas memiliki
fasilitas berupa laboratorium kimia. Fakultas yang memiliki laboratorium kimia
yaitu Fakultas Pertanian, Fakultas Keguruan dan llmu Pengetahuan, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Fakultas Teknik, Fakultas Kedokteran
dan Fakultas Kesehatan Masyarakat. Sebagai universitas yang mempunyai
laboratorium dengan penggunaan bahan kimia di 6 fakultasnya maka penerapan
laboratory safety akan mengurangi risiko kecelakaan kerja laboratorium dan
menjadikan pengguna laboratorium seperti mahasiswa, dosen, peneliti, petugas
laboratorium dan lain-lain aman dan nyaman di laboratorium. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan petugas laboratorium, diketahui bahwa pada
laboratorium dengan penggunaan bahan kimia di Universitas Sriwijaya pada saat
praktikum pernah mengalami pecah alat yang menyebabkan larutan kimia
tertumpah. Kejadian kecelakaan kerja seperti pecah alat dan tumpahnya bahan

kimia tidak dilakukan pencatatan sehingga tidak ditemukan dokumentasi lebih



lanjut. Selain itu pada beberapa laboratorium, penyimpanan bahan kimia larutan
disimpan pada lemari kayu biasa dan semua bahan kimia disimpan dengan hanya
diletakkan tanpa penyimpanan dengan menyesuaikan sifat bahan kimia.
Berdasarkan hal pemaparan diatas maka perlu dilakukan penelitian lanjut,
dengan judul “Penerapan Laboratory Safety Pada Laboratorium dengan

Penggunaaan Bahan Kimia di Universitas Sriwijaya”.

1.2 Rumusan Masalah

Salah satu tempat kerja yang mempunyai potensi bahaya tinggi adalah
laboratorium. Risiko dari laboratorium dapat berupa paparan bahan kimia,
peralatan, dan lain sebagainya. Kecelakaan laboratorium pada laboratorium
akademik atau penelitian pada 459 sekolah telah terjadi sekitar 512 kasus
kecelakaan laboratorium (Education Bureau, 2015). Berdasarkan survei yang
dilakukan di Texas pada 2017 dilaporkan telah terjadi 460 kasus kecelakaan
minor di laboratorium akademik. Penerapan laboratory safety dapat mengurangi
risiko kecelakaan kerja laboratorium dan menjadikan pengguna laboratorium
seperti mahasiswa, dosen, peneliti, petugas laboratorium dan lain-lain aman dan
nyaman di laboratorium. Universitas Sriwijaya sebagai universitas terluas di Asia
Tenggara dengan luas 712 Hektar dan merupakan kampus penyumbang Hak Atas
Kekayaan Intelektual (HAKI) terbanyak di Indonesia memiliki 10 fakultas dimana
6 fakultas memiliki fasilitas berupa laboratorium dengan penggunaan bahan
kimia. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas laboratorium
diketahui bahwa pada saat praktikum pernah ada beberapa kejadian, seperti
pecahnya alat praktikum, tumpahan bahan kimia, dan kejadian lainnya. Oleh
karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana penerapan
Laboratory safety di Laboratorium dengan Penggunaan Bahan Kimia di

Universitas Sriwijaya?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Laboratory safety
pada Laboratorium dengan Penggunaan Bahan Kimia di Universitas Sriwijaya.



1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui penerapan laboratory safety terhadap aspek bahaya kimia
pada Laboratorium dengan Penggunaan Bahan Kimia di Universitas
Sriwijaya.

2. Mengetahui penerapan laboratory safety terhadap aspek bahaya
ergonomi pada Laboratorium dengan Penggunaan Bahan Kimia di
Universitas Sriwijaya.

3. Mengetahui penerapan laboratory safety terhadap aspek bahaya fisik
pada Laboratorium dengan Penggunaan Bahan Kimia di Universitas
Sriwijaya.

4. Mengetahui penerapan laboratory safety terhadap aspek manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Laboratorium dengan

Penggunaan Bahan Kimia di Universitas Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama di
perkuliahan khususnya tentang laboratory safety (Keselamatan Laboratorium)
pada laboratorium. Peneliti juga mendapatkan manfaat berupa peningkatan
wawasan dan pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja khususnya

di laboratorium.

1.4.2 Manfaat Bagi Instansi

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat diketahuinya penerapan laboratory
safety pada Laboratorium dengan Penggunaan Bahan Kimia di Universitas
Sriwijaya, sebagai masukan untuk Universitas dalam meningkatkan Keselamatan

dan Kesehatan Kerja Laboratorium.

1.4.3 Manfaat Bagi FKM UNSRI
Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan ilmu dan pengetahuan K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terutama tentang penerapan laboratory safety.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi batasan dan asumsi yang dilakukan

dalam penelitian.

1.5.1 Lingkup Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di laboratorium dengan penggunaan bahan kimia
di Fakultas Pertanian, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan, Fakultas
Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam, Fakultas Teknik, Fakultas Kedokteran

dan Fakultas Kesehatan Masyarakat di Universitas Sriwijaya.

1.5.2 Lingkup Materi Penelitian

Batasan materi dalam penelitian ini adalah mengetahui penerapan laboratory
safety pada laboratorium dengan Penggunaan Bahan Kimia. Penelitian ini
dilakukan dengan mengidentifkasi penerapan laboratory safety berdasarkan 4
aspek yaitu aspek bahaya kimia, aspek bahaya ergonomi, aspek bahaya fisik dan
aspek manajemen K3 yang disesuaikan dengan standar berdasarkan Permenaker
No 26 Tahun 2014.

1.5.3 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Februari
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